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ABSTRAK
Isu global warming saat ini mulai menjadi perhatian utama di banyak negara.
Eksploitasi besar-besaran yang dilakukan oleh segelintir perusahaan merupakan
salah satu penyebab global warming menjadi wajib diperhatikan. Pengelolaan
limbah yang tidak sesuai dengan standar menyebabkan tingkat pencemaran
lingkungan semakin bertambah. Tujuan pelelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh ukuran perusahaan dan kinerja keuangan terhadap kinerja lingkungan.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI dan
mengikuti progam PROPER pada tahun 2013-2017. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 295 perusahaan dan ditentukan melalui purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diolah menggunakan alat
analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur
dengan total aset berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja lingkungan.
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja lingkungan. Likuiditas
tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan

Kata kunci: Ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, kinerja lingkungan

ABSTRACT
Global warming becoming a watchfulness issue in the many country. Massive
exploitation from some company is one of the reason that global warming issues
are need to be done. Waste treatment that doesn’t accord to the standard increase
environment pollution level. The objective of this research is to analize the impact
of size fim and financial performance towards environmental performance.

The population of this reasearch is company that listed in Bursa Efek
Indonesia for 2013-2017. The samples that used were 295 company and taken by
purposive sampling method. This reasearch use secondary data that processed by
multiple linear regression.

This reasearch shows that size firm is had a negative and siginificant impact
on environmental performance, profitability had a positive and sigificant impact on
environmental performance, and likuidity had no impact on environmental
performance

Keyword: Size firm, profitability, likuidity, environmental performance

1. Pendahuluan

Pencemaran di Indonesia saat ini kian bertambah parah. Hal ini adalah efek
dari pengolahan limbah yang tidak mengacu pada regulasi dan ketentuan yang telah
dibuat. Hasil survei Potensi Desa 2014 dan 2018 menunjukkan terjadinya

peningkatan pencemaran air, udara, dan tanah. Hal ini disebabkan karena

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

banyaknya aktivitas industri seperti industri pertambangan, energi, dan mineral
(PEM) yang bersentuhan langsung dengan saluran perairan seperti selokan, sungai,
dan berakhir ke laut.

Menurut Laporan statistik lingkungan hidup tahun 2018 kegiatan
penambangan dapat berdampak langsung pada lingkungan, pasalnya proses
penambangannya banyak menggunakan media air atau bahkan dilakukan di sungai.
Seperti yang terjadi pada kegiatan penambangan emas yang langsung membuang
limbahnya ke sungai tanpa pemrosesan yang sesuai dengan standar terlebih dahulu.
Padahal air bekas pemurnian emas mengandung sianida yang sudah pasti akan
menurunkan kualitas air sungai.

Contoh lain pencemaran lingkungan dapat dilihat dari kasus PT RUM di
Sukoharjo. Pada kasus tersebut PT RUM memproduksi gas karbon disulfida yang
digunakan sebagai bahan pembuatan rayon. Menurut keterangan warga yang
dikutip dari Tirto.id, gas tersebut menimbulkan bau seperti kotoran, petai, dan
kadang seperti kopi.

Banyaknya permasalahan lingkungan yang terjadi memicu berkembangnya
ilmu akuntansi. llmu akuntansi yang dulunya hanya memberikan informasi kepada
stakeholder mengenai hasil finansial perusahaan, sekarang juga memberikan
informasi mengenai kontribusi yang telah dilakukan perusahaan terhadap
lingkungan. IImu akuntansi tersebut dikenal dengan istilah akuntansi lingkungan.

Akuntansi lingkungan dapat digunakan sebagai media komunikasi dengan
masyarakat dan media penunjang manajemen lingkungan. Jika dilihat dari sudut
pandang manajemen lingkungan, akuntansi lingkungan berguna untuk menilai
efisiensi kegiatan konservasi lingkungan dan mengevaluasi kinerja lingkungan
perusahaan

Dari sisi komunikasi kepada masyarakat, akuntansi lingkungan berguna
sebagai alat penyampaian pengaruh aktivitas operasi terhadap lingkungan dan
penyampaian progam konservatif yang telah dilakukan oleh perusahaan.
Tanggapan dari masyarakat dan pihak-pihak lain yang terkait digunakan sebagai

feedback untuk mengevaluasi kinerja lingkungan perusahaan.
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Kineja lingkungan perusahaan-perusahaan di Indonesia dinilai dan dievaluasi
melalui progam yang dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup yaitu Progam
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
(PROPER).

Menteri LHK Siti Nurbaya Bakar mengatakan bahwa melalui PROPER
perusahaan dapat melakukan kreasi dan inovasi untuk mengelola lingkungan. Pada
tahun sebelumnya perusahaan hanya bisa menghemat biaya lingkungan sebesar
Rp53,076 triliun pada tahun 2018 meningkat sebanyak 16 kali mencapai Rp925,241
triliun. Berdasarkan data tersebut, perusahaan juga dapat meningkatkan kinerja
keuangannya sekaligus meningkatkan kinerja lingkungannya.

Penelitian Pflieger (2005) mengindikasikan bahwa aktivitas konservasi
lingkungan dapat memberikan manfaat dan keuntungan bagi perusahaan, hal
tersebut dapat terjadi karena pemegang saham akan lebih tertarik pada perusahaan
yang melakukan kegiatan sosial dan lingkungan, pemegang saham akan percaya
bahwa perusahaan memiliki legitimasi lebih dari masyarakat. Alhasil keuntungan
perusahaan bertambah dan klaim dari masyarakat dapat berkurang.

Dalam berinvestasi investor tidak hanya melihat cara suatu perusahaan
mendapat legitimasi dari masyarakat, tapi juga melihat peluang perusahaan pada
masa selanjutnya. Untuk melihat prospek perusahaan pemegang saham akan
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Penilaian tersebut dilakukan agar
investor bisa dengan merasa aman menginvestasikan dananya ke perusahaan yang
tepat.

Secara umum terdapat dua pengukuran kinerja keuangan, yaitu pengukuran
menggunakan dasar akuntansi dan pengukuran menggunakan dasar penilaian pasar
(Al-Tuwaijri, 2004). Pengukuran yang menggunakan dasar akuntansi akan berpusat
pada kondisi finansial perusahaan. Pengukuran akuntansi yang umum digunakan
untuk megevaluasi kinerja keuangan dapat dilakukan dengan mengitung raiso

profitabilitas (return on asset dan return on equity).

2. Kajian Pustaka

Teori Legitimasi
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Menurut Kirana (2009), legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan
persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh perusahaan merupakan
tindakan yang sesuai dengan batasan dan norma-norma yang ada di masyarakat.
Sedangkan menurut Hadi (2011), teori legitimasi dilandasi oleh kontrak sosial yang
muncul saat perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi sekitar, lalu
terjadilah interelasi dan muncul kesepakatan-kesepakatan yang saling melindungi
kepentingan masing-masing.

Teori legitimasi penting bagi perusahaan karena teori legitimasi didasari oleh
batasan, norma, nilai, dan peraturan sosial yang membatasi perusahaan agar
memperhatikan kepentingan sosial dan reaksi sosial yang timbul akibat aktivitas
perusahaan. Jika terjadi ketidakselarasan antara sistem nilai perusahaan dan sistem
nilai masyarakat, maka perusahaan dapat kehilangan legitimasinya yang akan

mengancam kelangsungan usaha perusahaan (Sudaryanto, 2011).

Teori Agensi

Menurut Jensen dan Mecking (1976) hubungan keagenan merupakan suatu
kesepakatan antara prinsipal yang memberi kuasa dengan agen yang menerima
kuasa. Ide teori agensi yang dijelaskan oleh Anthony dan Govindarajan (2005)
adalah interaksi antara prinsipal dengan agen. Prinsipal memberikan pekerjaan
kepada agen agar melaksanakan tugas bagi prinsipal, termasuk pelimpahan
wewenang dari prinsipal kepada agen. Menurut teori agensi, prinsipal dan agen
memiliki keinginan dan kepentingan masing-masing, sehingga pemisahan
kepemilikan dan manajemen perusahaan disinyalir rawan menimbulkan konflik
kepentingan (Destika, 2011).

Berdasarkan teori tersebut, maka pihak perusahaan berkewajiban untuk
menyanggupi apa yang membuat stakeholder merasa yakin untuk berinvestasi pada
perusahaan, salah satu caranya adalah menyampaikan kinerja lingkungan pada
kepada masyarakat dan stakeholder. Para pemegang saham akan merasa puas jika
mereka berinvestasi pada perusahaan yang mempunyai kinerja yang baik dalam
mengelola lingkungan karena hal tersebut akan membuat masyarakat lebih percaya

dan akan meningkatkan prospek usaha perusahaan.
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Penelitian sebelumnya terkait profitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap
kinerja lingkungan telah dilakukan Dyah (2008) mengadakan penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi lingkungan hidup
dalam laporan tahunan perusahaan dengan variabel independen yaitu: leverage,
likuiditas, profitabilitas, porsi kepemilikan saham publik, umur perusahaan, dan
pengungkapan informasi lingkungan hidup dalam annual report perusahaan sebagai
variabel dependennya. Hasil penelitian ini memperlihatkan jika likuiditas dan
leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunan, namun profitabilitas, porsi
kepemilikan saham publik, dan umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan informasi lingkungan hidup dalam annual report.

Penelitian sebelumnya terkait profitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap
kinerja lingkungan telah dilakukan diantaranya Wicaksono (2012) mengadakan
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja lingkungan dengan
variabel independen antara lain: leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi saham
publik, dan umur perusahaan, dan kinerja lingkungan sebagai variabel dependen.
Hasil penelitian ini menyimpulkan jika leverage memiliki pengaruh negatif dan
siginfikan terhadap kinerja lingkungan, likuiditas dan umur perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja lingkungan, profitabilitas dan kepemilikan saham
publik berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja lingkungan.

Dyah (2008) mengadakan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunan
perusahaan dengan variabel independen vyaitu: leverage, likuiditas, profitabilitas,
porsi kepemilikan saham publik, umur perusahaan, dan pengungkapan informasi
lingkungan hidup dalam annual report perusahaan sebagai variabel dependennya.
Hasil penelitian ini memperlihatkan jika likuiditas dan leverage memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan informasi lingkungan hidup dalam
laporan tahunan, namun profitabilitas, porsi kepemilikan saham publik, dan umur
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan informasi lingkungan
hidup dalam annual report.
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Widarsono dan Hadiyanti (2015) mengadakan penelitian mengenai pengaruh
profitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap kinerja lingkungan dengan variabel
independen profitabilitas, leverage, dan likuiditas, dan kinerja lingkungan sebagai
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage,
dan likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan.

Berdasarkan kajian pustaka dan beberapa penelitian terdahulu di atas, peneliti
ingin menenumukan pengaruh ukuran perusahaan dan kinerja keuangan pada
kinerja lingkungan. Maka dapat dibangun suatu hipotesis:

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Riyanto (1995) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah tingkatan perusahaan
yang diukur berdasarkan jumlah modal, nilai perusahaan, dan juga total aset yang
tersedia pada perusahaan. perusahaan besar akan memiliki pengaruh yang besar
pula terhadap lingkungan, oleh karena itu perusahaan dengan ukuran yang besar
memiliki tekanan yang lebih dari pemegang saham dan masyarakat untuk
melakukan pengelolaan lingkungan yang lebih baik.

Dalam penelitian Sari dan Ulupui (2014) mengenai pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap kinerja lingkungan ditemukan bahwa size firm tidak memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja lingkungan dan variabel size firm
menjadi variabel yang paling kuat dalam mempengaruhi kinerja lingkungan.
Berdasarkan konsep dan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan sebelumnya,
maka hipotesis pertama yang akan diuji adalah:

H; : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan.

Pengaruh profitabilitas terhadap Kinerja lingkungan

Harahap (2009) memberikan pengertian bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio
yang menilai kapabilitas perusahaan dalam memperoleh laba melalui penggunaan
seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan teori legitimasi,
masyarakat senantiasa melakukan tekanan kepada perusahaan agar peduli terhadap
masalah lingkungan, perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih mudah dalam
menjawab tekanan tersebut karena perusahaan memiliki sumber daya lebih yang

dapat digunakan untuk meningkatkan pengolahan lingkungan dibandingkan
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perusahaan dengan profitabilitas rendah sehingga memudahkan perusahaan dalam
mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Penelitian Widarsono dan Hadiyanti (2015) tentang pengaruh profitabilitas,
leverage, dan likuiditas terhadap kinerja lingkungan menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja lingkungan.
Berdasarkan konsep dan penelitian sebelumnya yang telah dijabarkan di atas, maka
hipotesis kedua yang akan diuji adalah:

H, : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan.

Pengaruh likuiditas terhadap kinerja lingkungan

Sartono (1997) memberikan pengertian bahwa likuiditas adalah rasio yang
mendiskripsikan kapabilitas perusahaan dalam membayar lancarnya dalam waktu
yang sudah ditentukan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi
menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu membayar utang lancarnya tepat
waktu. Hal tersebut tersebut dapat menjadi daya tarik bagi calon investor. Untuk
menambah ketertarikan calon investor, perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi
cenderung akan meningkatkan.

Penelitian Mustika, Nurleli, dan Lestari (2015) tentang pengaruh leverage,
profitabilitas, dan likuiditas terhadap kinerja lingkungan menunjukkan bahwa
likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan. Berdasarkan
konsep dan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan sebelumnya, maka hipotesis
ketiga yang akan diuji adalah:

H, : Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan perusahaan sebagai unit analisis. Perushaaan yang
diteliti merupakan perusahaan yang terdaftar di BEI dan ikut serta dalam progam
PROPER dan aktif menerbitkan laporan keuangan pada periode 2013-2017.
Penetapan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.

Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:
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1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti progam
PROPER

2. Perusahaan yang secara rutin mempulikasikan laporan tahunan dan terdaftar di
BEI pada tahun 2013 — 2017.

3. Perusahaan memiliki informasi lengkap yang berhubungan dengan variabel yang
digunakan pada penelitian ini.

Terdapat tiga variabel bebas pada penelitian ini, yaitu ukuran perusahaan,

profitabilitas, dan likuiditas. VVariabel independen dijelaskan sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan
Kurniasih (2012) memberikan pengertian bahwa ukuran perusahaan adalah nilai
yang mendiskripsikan besar kecilnya perusahaan. pada penelitian ini, peneliti
menggunakan total aset sebagai indikator untuk menilai ukuran perusahaan.
Ukuran perusahaan dihitung dengan perhitungan sebagai berikut:

Ukuran perusahaan = Ln(Total aset)

2. Profitabilitas
Profitabilitas adalah rasio yang mengevaluasi kapabilitas perusahaan dalam
memperoleh keuntungan. Peneliti mengukur profitabilitas menggunakan raiso

return on equity.

Laba setelah pajak

Return on eqmty ~ Total aset—total utang

3. Likuiditas merupakan rasio yang berguna untuk mengevaluasi kapabilitas
perusahaan dalam menutup utang lancarnya. Peneliti mengukur likuiditas

dengan menggunakan current ratio dan cash ratio.

Aset lancar Kas + Setara kas

Cash ratio =

Current ratio = ————
Utang lancar Utang lancar

4. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja lingkungan. Kinerja
lingkungan merupakan prestasi perusahaan dalam kaitannya dengan pengelolaan
lingkungan (Suratno, 2006). Kinerja lingkungan perusahaan dapat dinilai
berdasarkan pencapaian yang diraih perusahaan dalam progam PROPER yang
merupakan progam dari Kementrian Lingkungan Hidup agar memotivasi

perusahaan untuk meningkatkan penataan lingkungan hidup. Peserta PROPER
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akan dinilai dan memperoleh penghargaan maupun sanksi tergantung pada
tingkat ketaatannya.

Pada PROPER, sistem penilaian kinerja lingkungan pada perusahaan dinilai
berdasarkan tingkatan warna. Warna tersebut meliputi emas, hijau, biru, merah,
dan hitam. Penilaian skala ditunjukkan dengan adanya perbedaan warna yang
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1
Skala PROPER
Warna Skor
EMAS 5
HIJAU 4
BIRU 3
MERAH 5
HITAM 1

4. Analisis Data dan Pembahasan

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua perusahaan yang
terdaftar di BEI dan mengikuti progam PROPER pada tahun 2013-2017. Sebanyak
2.095 perusahaan yang terpilih sebagai sampel telah memenuhi kriteria yang telah
ditentukan. Berikut adalah ringkasan hasil pengambilan sampel:

Tabel 2
Kriteria Sampel
Kriteria Sampel Jumlah
Populasi perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 3.955
2013-2017 '
Perusahaan yang tidak mengikuti progam PROPER (2.900)

pada tahun 2013-2017.
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Perusahaan yang mengikuti progam PROPER, namun

tidak memiliki data yang lengkap terkait dengan (60)
variabel yang digunakan pada penelitian ini.

Data outlier (100)
Total sampel akhir 195

Uji Statistik Deskriptif

Hasil pengujian statistik deskriptif pada variabel penelitian ditampilkan dalam tabel

berikut:
Tabel 1
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum | Maksimum | Mean
UKR 295 20.55 32.27 | 29.38
ROE 295 -2.30 1.40 | 0.106
CURRENTRATIO 295 0.1000 17.24 2.38
CASHRATIO 295 0.005 11.43| 0.716
KINERJALINGKUNGAN 295 2 5 3.1

Sumber: Hasil olah data SPSS
Analisis deskriptif dari Tabel 3 diatas dijelaskan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan
Variabel ukuran perusahaan (UKR) memiliki nilai nilai minimum sebesar
20.45299 dan nilai maksimum 32.26990.

2. Profitabilitas
Variabel profitabilitas diproksikan dengan menggunakan ROE. Pada penelitian
ini nilai maksimum ROE sebesar 1.4. Dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas tertinggi perusahaan yang diukur menggunakan ROE adalah 140%.
Sedangkan nilai minimum ROE adalah -2.3. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa rasio profitabilitas terendah perusahaan yang diukur menggunakan ROE
adalah 230%.

3. Likuiditas
Pada penelitian ini current ratio dan cash ratio digunakan sebagai alat ukur

variabel likuiditas. Pada penelitian ini nilai minimum current ratio dan cash
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ratio masing-masing adalah 0,1 dan 0,005. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
rasio likuiditas terendah perusahaan yang diukur dengan menggunakan current
ratio dan cash ratio adalah 10% dan 0,5%. Sedangkan nilai maksimum current
ratio dan cash ratio masing-masing sebesar 8,4 dan 11,4.

4. Kinerja lingkungan
Pada penelitian ini variabel kinerja lingkungan dinilai dengan nilai peringkat
PROPER dengan skala interval 1 sampai dengan 5. Hasil pengujian deskriptif

pada penelitian ini menyatakan bahwa nilai kinerja lingkungan terendah

Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2
Hasil Pengujian Normalitas
Unstandarized Resudual

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,20

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa hasil uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) yang dilakukan memberikan hasil Asymp. Sig (2-tailed) sejumlah
0.2. atau 20%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa data yang pada penelitian ini
telah terdistribusi secara normal, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.2 >
0.05

b. Hasil Uji Multikolinieritas
Hasil pengujian multikolinieritas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Pengujian Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
UKR 0,950 1,053
ROE 0,902 1,109
CURRENTRATIO 0,810 1,235
CASHRATIO 0,81 1,235
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen
yang digunakan bebas dari gejala multikolinieritas. Hal tersebut tampak pada hasil
pengujian yang dilakukan pada seluruh variabel independen menunjukkan bahwa

nilai collinearity tolerance > 0.01 dengan VIF < 10.

c. Hasil Uji Heterokedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
variabel Sig.
UKR 0,708
ROE 0,143
CURRENTRATIO 0,754
CASHRATIO 0,987

Dari hasil pengujian di atas yang menggunakan uji glejser, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heterokesdastisitas pada seluruh variabel

independen pada penelitian ini. Hal tersebut tampak pada nilai Sig. yang > 5%.

d. Hasil Uji Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi yang dilakukan pada penelitian ini disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 5
Hasil Pengujian Autokorelasi
kin du 4-dU Durbin-Watson
3;195 1,7969 2,2031 1,854

Dari hasil pengujian di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah
sebesar 1,854. Penelitian ini menggunakan asumsi bahwa data tidak memiliki gejala
autokorelasi jika berada diantara nilai dU dan 4-dU. Nilai dU pada penelitian ini
adalah sebesar 1,7969 yang didapat dari tabel Durbin-Watson dengan melihat total
variabel independen (k) = 3 dan sambel sebanyak (n) = 195. Jadi nilai yang
diperoleh adalah 1,7969 < 1,854 < 2,2031 (4-1,7969). Dari penjelasan tersebut
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dapat ditarik kesimpulan bahwa data pada penelitian ini tidak terdapat gejala
autokorelasi.

Uji Koefisien Regresi (Uji Hipotesis)
a. Uji Koefisien Determinasi

Hasil pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 6
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square
0,893 0,798 0,792

Jika dilihat dari hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa hasil
pengujian koefisien determinasi yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan
angka R square sebesar 0,792 atau 79,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen yang terdiri atas ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
likuiditas dapat menjabarkan variabel dependen yaitu kinerja lingkungan sebesar

79,2%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 20.8% dijelaskan oleh variabel lain di luar

penelitian.
b. Uji f
Hasil pengujian simultan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7
Pengujian Simultan
Keterangan F hitung Signifikansi
Regression 148,939 0,000

Pada hasil pengujian di atas, hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,00.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja lingkungan. Keputusan tersebut diambil berdasarkan nilai signifikansi

sebesar 0,00 yang kurang dari 0,05.
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c. Ujit
Hasil pengujian parsial dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
Tabel 8
Hasil Pengujian Parsial
Variabel Arah koefisien Signifikansi

UKR -0,004 0,018
ROE 0,343 0,000
CURRENT RATIO -0,002 0,180
CASH RATIO -0.001 0,792

Dari hasil pengujian parsial pada Tabel 10, dapat dirumuskan model regresi
sebagai berikut:
KL = 3,084 - 0,004 UKR + 0,434 ROE - 0,002 CURRENTRATIO - 0,001
CASHRATIO + ¢
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan seluruh hasil pengujian
hipotesis dalam penelitian ini.
a. Pengujian hipotesis pertama (H,)
Jika dilihat dari hasil pengujian di atas, variabel ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan Ln(total aset) mempunyai nilai Sig. 0,018 < 0,05 dengan
arah koefisien regresi -0,004, artinya ukuran perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja lingkungan. Dengan demikian hipotesis H; tidak
didukung.
b. Pengujian hipotesis kedua (H,)
Peneliti mengukur variabel profitabilitas dengan menggunakan rasio ROE.
Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa ROE memiliki nilai < 0,05,
yaitu 0,00. Variabel profitabilitas dianggap memiliki pengaruh positif signifikan,
karena nilai Sig. < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua didukung.
c. Pengujian hipotesis tiga (Hs)
Pada penelitan ini likuiditas diukur dengan menggunakan current ratio dan cash
ratio. Berdasarkan hasil pengujian di atas, current ratio dan cash ratio memiliki
nilai > 0,05, yaitu masing-masin sebesar 0,18 dan 0,792 dengan arah koeifisien

-0,002 dan -0,001, yang artinya current ratio dan cash ratio tidak memiliki
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pengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga tidak didukung.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan likuiditas terhadap kinerja lingkungan pada perusahaan yang terdaftar di BEI
pada tahun 2013-2017. Penjabaran atas hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja lingkungan

Ukuran perusahaan adalah metode pengklasifikasian ukuran perusahaan menjadi
perusahaan besar atau kecil dengan cara mengukur banyaknya total aset dan
penjualan (Sudarmadji dan Sularto, 2007). Banyaknya limbah hasil sisa produksi
suatu perusahaan dapat dilihat dari besarnya ukuran perusahaan. Semakin besar
ukuran perusahaan, semakin tinggi pula potensi perusahaan menghasilkan limbah
yang lebih banyak. Semakin banyak limbah yang dihasilkan, semakin banyak
evaluasi yang perlu dilakukan untuk menilai kinerja perusahaan dalam mengelola
lingkungan. Semakin banyak item yang dinilai, biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk penilaian kinerja lingkungan juga semakin banyak.

Hasil penelitian di atas membuktikan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja lingkungan dengan tingkat signifikansi
0,018 dan arah koefisien negatif yaitu -0,004. Berdasarkan hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
turun kinerja lingkungan suatu perusahaan. Hasil penelitian mendukung penelitian
Saputra (2016) dan Majeed (2015) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan corporate social

responsibility.

2. Pengaruh profitabilitas terhadap kinerja lingkungan
Profitabilitas merupakan satu dari banyak acuan bagi investor untuk mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan. Harahap (2009) menyatakan bahwa profitabilitas

dapat mengukur kapabilitas perusahaan dalam mencari laba dengan memanfaatkan
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seluruh aset perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi sudah pasti
menjadi perhatian para investor. Namun, saat ini investor tidak hanya melirik
peningkatan dan penurunan laba perusahaan. Investor juga tertarik dengan
perusahaan yang mengelola dan menata lingkungan dengan baik, karena investor
menganggap bahwa perusahaan yang dapat mengelola dan menata lingkungan
dengan baik memiliki citra positif di masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi akan memahami pentingnya pengelolaan dan
penataan lingkungan, sehingga perusahaan bersedia menambah anggaran yang
digunakan untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif
siginifikan terhadap kinerja lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja lingkungan.
Kesimpulan tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi pada hasil pengujian
sebesar 0,00. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas kinerja lingkungan perusahaan. Hasil
temuan tersebut mendukung penelitian Wulandari (2016) serta Palupi (2015) yang
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

lingkungan

3. Pengaruh likuiditas terhadap kinerja lingkungan
Likuiditas merupakan rasio yang berkaitan erat dengan kapabilitas perusahaan
dalam membayar utang lancarnya (Riyanto, 2008). Dengan adanya peraturan
AMDAL, perusahaan mau tidak mau harus melakukan pengelolaan dan penataan
lingkungan dengan cara meningkatkan Kkinerja lingkungan, karena AMDAL
merupakan syarat utama bagi perusahaan untuk mendapatkan izin usaha dari
pemerintah. Oleh karena itu, berapapun tingkat likuiditas perusahaan, perusahaan
akan tetap melakukan kinerja lingkungan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga memberikan hasil signifikansi sebesar
0,180 dan 0,792 dengan arah korelasi -0,002 dan -0,001. Dari hasil di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan,

sehingga sebaik apapun nilai likuiditas perusahaan tidak akan mempengaruhi
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kinerja lingkungan perusahaan. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Widarsono
dan Hadiyanti (2015) yang menemukan bahwa tingkat likuiditas BUMN memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja lingkungan. Senada dengan penelitian
Widarsono dan Hadiyanti, penelitian Wicaksono (2012) juga menemukan hasil
yang sama, yaitu likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan dengan arah
koefisien negatif terhadap kinerja lingkungan.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada BAB IV tentang pengaruh

ukuran perusahaan dan kinerja keuangan terhadap Kkinerja lingkungan pada

perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Ukuruan perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap Kkinerja
lingkungan.

2. Profitabilitas perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
lingkungan.

3. Likuiditas perusahaan tidak berpengaruh siginifikan terhadap Kkinerja

lingkungan.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki sejumlah Kketerbatasan yang dimungkinkan dapat

menimbulkan gangguan pada hasil penelitian ini. Keterbatasan penelitian tersebut

antara lain:

1. Pada penelitian ini penilaian kinerja lingkungan hanya terbatas pada nilai yang
dipublikasikan pada progam PROPER saja. Sementara itu, evaluasi terhadap
kinerja lingkungan dapat dinilai dengan menggunakan penilaian terhadap
carbon emission, penggunaan air, dan penggunaan energi.

2. Penelitian ini terbatas pada perusahaan yang menyajikan ikhtisar keuangan
dengan mata uang rupiah, sehingga apabila ada sampel yang menggunakan
mata uang asing, peneliti harus melakukan konversi mata uang untuk

mendapatkan data total aset.
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Saran

Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penelitian ini, maka saran yang diberikan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mengevaluasi kinerja lingkungan dengan
menggunakan alat ukur lain selain PROPER, seperti carbon emission atau
penilaian berdasarkan penggunaan air dan energi.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan waktu periode penelitian yang
terbaru karena saat ini perusahaan yang mengikuti progam PROPER terus
bertambah. Hal tersebut terjadi karena terdapat peningkatan peserta PROPER
tiap tahunnya yang disebabkan perusahaan mulai sadar akan pentingnya
penataan dan pengelolaan lingkungan bagi kelangsungan usaha perusahaan.

3. Kementrian Lingkungan Hidup diharapkan dapat meningkatkan regulasi dan
pengawasan agar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan sehingga praktik manajemen lingkungan di
indonesia semakin berkembang. Hal tersebut dapat dikarenakan semakin
meningkatnya perusahaan yang mendapat peringkat merah dan hitam pada
progam PROPER tiap tahunnya.

Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini mampu memotivasi perusahaan agar lebih meningkatkan
kegiatan pengelolaan lingkungan, sehingga dapat meningkatkan daya tarik
terhadap calon investor. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kenaikan peserta
PROPER setiap tahun dan kenaikan peringkat PROPER pada masing-masing
perusahaan.

2. Hasil penelitian dapat mendorong pemerintah khususnya Kementerian
Lingkungan Hidup untuk membuat kebijakan yang lebih ketat berkaitan dengan
pengolahan lingkungan.

3. Perusahaan diharapkan tidak hanya bertujuan untuk mencari laba saja, namun

juga dapat menerapkan konsep triple buttom line (profit, people, and planet) agar
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pembangunan berkelanjutan di Indonesia semakin membaik. Triple buttom line
merupakan konsep pengukuran kinerja finansial berupa perolehan profit, ukuran

kepedulian sosial, dan pelestarian lingkungan (Elkington, 1998).
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